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ABSTRAK  

FILA RAHMADIAH. 2023. Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Pada Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 

Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimimbing Oleh : Samsul Rizal Dan 

Muhammad Akib. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh 

kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan 

dallam penelitian ini sebanyak 78 responden yang diambil menggunkan teknik 

sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adaah analisis regresi linear sederhana dan uji t (Uji Parsial) yang diolah dengan 

menggunakan perhitungan statistik melalui Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, semakin 

besar kompensasi yang diberikan kepada pegawai, maka pegawai akan lebih 

giat dan bersemangat dalam meningkatkan produktivitas kerjanya. 

 

 

Kata Kunci : Kompensasi , Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

 
FILA RAHMADIAH. 2023. The Influence of Compensation on Employee 

Work Productivity at the Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Sulawesi 

Selatan . Thesis. Department of Management, Faculty of Economics and 

Business. University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Samsul 

Rizal And Muhammad Akib. 

 

This study aims to determine and analyze the effect of compensation on 

employee work productivity at the Office of Cooperatives and UKM of South 

Sulawesi Province. The type of research used in this study is a quantitative 

approach. The population in this study were employees of the South Sulawesi 

Province Cooperative and UKM Office. The sample used in this study was 78 

respondents who were taken using the saturated sample technique. The data 

analysis technique used to test the hypothesis is simple linear regression 

analysis and t test (Partial Test) which is processed using statistical calculations 

through the Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 25. The 

results show that compensation has a positive and significant effect on employee 

work productivity, the greater the compensation given to employees, the more 

active and enthusiastic employees will be in increasing work productivity. 

 

Keywords: Compensation, Work Productivity 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap instansi pemerintah membutuhkan sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan organisasi. Suatu instansi pemerintah, dalam menjalankan 

aktivitasnya akan selalu berusaha mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut tidak akan tercapai tanpa peran aktif 

dari pegawai sebagai bagian dari sistem organisasi. 

 Keberhasilan suatu organisasi tergantung pada produktivitas pegawainya 

sehingga produktivitas menjadi pertimbangan sangat penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia harus mendapatkan 

pengkajian lebih dalam dan perhatian khusus untuk meningkatkan 

produktivitas kerja yang lebih baik (Hanaysha, 2016). Sumber daya manusia 

memiliki peranan paling penting dalam berhasil atau gagalnya organisasi 

tersebut. Sumber daya manusia dapat dikatakan produktif apabila memiliki 

produktivitas kerja yang tinggi serta dapat mencapai sasaran atau target yang 

telah ditentukan dan dapat bertanggung jawab menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

  Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan adalah 

satuan kerja perangkat daerah yang mempunyai peranan besar terhadap 

pemberdayaan Koperasi dan UKM di Provinsi Sulawesi Selatan dituntut 

dapat menyusun rencana kinerja tahunan (RKT) yang merupakan proses 

penjabran lebih lanjut dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis (Renstra) yang mencakup periode tahunan. 
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      Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan  membutuhkan 

sesuatu yang dapat memotivasi para pegawai, salah satunya dengan 

memperhatikan dan memberikan imbalan yang sesuai dengan kinerja 

pegawai. Kompensasi merupakan hal yang sensitif apabila dikaitkan dengan 

kelayakan dalam memenuhi kebutuhan, apalagi semakin besarnya tingkat 

kebutuhan saat ini sehingga gaji yang di terima masih dirasa kurang cukup. 

Pemberian kompensasi yang makin baik akan mendorong karyawan untuk 

bekerja dengan makin baik dan produktif (Cahya, Damare & Harjo, 2021; 

Hasibuan, 2017).  

      Menurut Suprihatin (2019) kompensasi merupakan balas jasa yang 

diberikan oleh organisasi atau unit kerja kepada pegawai, yang dapat bersifat 

finansial maupun non finansial, pada periode yang tetap. Sistem kompensasi 

yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi pegawai dan 

memungkinkan unit kerja organisasi memperoleh, mempekerjakan dan 

mempertahankan pegawai. 

   Menurut Hasibuan (2017) bahwa kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.Menurut Safitri (2019) Produktivitas secara umum dikatakan 

perbandingan antara hasil yang dapat di capai dengan keseluruhan daya 

atau faktor produksi yang dipergunakan. Atau jumlah barang atau jasa yang 

dapat dihasilkan oleh seorang atau kelompok, orang atau pegawai dalam 

periode waktu tertentu.  
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      Pemberian kompensasi untuk pegawai bisa berupa gaji, upah bonus, 

kenaikan jabatan, asuransi kesehatan, rekreasi dan lain-lain. Adapun jenis 

kompensasi yang di berikan oleh Dinas Koperasi  dan UKM Provinsi 

Sulawesi Selatan kepada pegawainya terbagi dua, yaitu kompensasi finansial 

dan konfensasi non finansial. Kompenasi financial langsung terdiri atas 

gaji/upah dan insentif (komisi dan bonus). Sedangkan kompensasi financial 

tidak langsung dapat berupa berbagai fasilitas dan tunjangan. Kompensasi 

non finansial terdiri atas pekerjaan dan lingkungan kerja, seperti tugas-tugas 

yang menarik, pengakuan, rasa pencapaian, kebijakan- kebijakan yang 

sehat, supervisi yang kompeten, kerabat kerja yang menyenagkan, 

lingkungan kerja yang nyaman dan sebagainya. 

    Pemberian kompensasi sangat penting bagi pegawai, karena besar 

kecinya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja pegawai . 

Apabila Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan ingin memikat 

pegawai yang cukup dan mempertahankan pegawai yang telah ada, maka 

pimpianan Koperasi harus bisa menerapkan kompensasi yang layak dan 

seimbang dengan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh pegawai 

kepada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan , serta mengatur 

pemberian kompensasi tesebut tepat pada waktunya. Kompensasi yang 

diterapkan  secara benar akan membantu Koperasi dan Ukm Provinsi 

Sulawesi Selatan dalam mendapatkan pegawai yang kompeten dan menjaga 

agar pegawai yang telah ada merasa nyaman bekerja.  

    Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, 

maka perlu utuk melakukan penelitian lebih lanjut, yang akan dituangkan 

dalam bentuk proposal dengan judul : “Pengaruh Kompensasi Terhadap 
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Produktivitas Kerja Pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Selatan“. 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang telah dikemukakan, maka 

yang menjadi rumusan masalahnya adalah ” Apakah kompensasi 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Selatan? “. 

C. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti sangat berharap, penelitian ini dapat memberikan ilmu dan 

pengetahuan kepada para pembaca mengenai pengaruh Kompensasi 

terhadap Produktivitas Kerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Peneliti sangat berharap, penelitian ini dapat menjadi petujuk bagi 

pembaca yang ingin melakukan penelitian tentang kompensasi dan 

produktivitas kerja pegawai . 
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b. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendukung atau 

memperkuat teori-teori tentang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya tentang kompensasi dan produktivitas kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Teori 

1. Kompensasi  

a.  Pengertian Kompensasi  

  Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting yang 

paling penting dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM). Karena 

kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling penting didalam 

hubungan kerja. 

  Kompensasi adalah suartu imbalan baik secara finansial maupun 

non- finansial (financial reward) yang diberikan terhadap pegawai atas 

pekerjaan yang telah dilakukan dalam suatu organisasi. Kompensasi dapat 

berupa finansial atau uang atau segala sesuatu yang dapat diukur dengan 

uang, atau bisa  juga dalam bentuk non- finansial yaitu bisa berupa 

penghargaan, jabatan, kondisi kerja dan lainnya. 

  Menurut Suprihatin (2019) kompensasi merupakan balas jasa 

yang diberikan oleh organisasi atau unit kerja kepada pegawai, yang dapat 

bersifat finansial maupun non finansial, pada periode yang tetap. Sistem 

kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi pegawai 

dan memungkinkan unit kerja organisasi memperoleh, mempekerjakan dan 

mempertahankan pegawai. 

  Menurut Hasibuan (2017),  Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang , barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang efektif diberikan 

kepada perusahaan/ organisasi. Pembentukan system kompensasi yang 
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efektif merupakan bagian yang penting dari manajemen sumber daya 

manusia karena membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan-

pekerjaan yang berbakat.  

  Menurut (Dessler, 2015), mendefinisikan bahwa Kompensasi 

karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang di berikan 

pada karyawan dari pekerjaan mereka. Kompensasi adalah segala sesuatu 

yang di terima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. 

  Berdasarkan ketiga pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kompensasi adalah sesuatu yang diterima pegawai baik dalam 

bentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung sebagai imbalan jasa 

untuk kerjanya kepada perusahaan atau organisasi. 

b.  Tujuan Kompensasi 

  Menurut Hasibuan (2009) tujuan pemberian kompensasi antara lain 

adalah: 

1. Mendapatkan karyawan yang berkualitas. 

 Organisasi saling bersaing di pasar tenaga kerja untuk 

mendapatkan karyawan yang berkualitas dan memenuhi standar yang 

diminta organisasi. Oleh karena itu, untuk menarik calon karyawan 

masuk dalam organisasi. Organisasi harus merangsang calon-calon 

pelamar dengan tingkat kompensasi yang cukup kompetitif dengan 

tinkat kompensasi organisasi lain. 

2. Mempertahankan karyawan yang sudah ada.  

 Dengan adanya kompensasi yang kompentitif, organisasi dapat 

mempertahankan karyawan yang potensial dan berkualitas untuk tetap 

bekerja. Hal ini untuk mencegah tingkat perputaran kerja karyawan 
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yang tinggi dan kasus pembajakan karyawan oleh organisasi lain 

dengan iming-iming gaji yang tinggi. 

3. Adanya Keadilan. 

 Administrasi kompensasi menjamin terpenuhinya rasa keadilan 

pada hubungan antara manajemen dan karyawan. Dengan peningkatan 

pekerjaan, sebagai balas jasa organisasi atas apa yang sudah 

diabdikan karyawan pada organisasi, maka keadilan dalam pemberian 

kompensasi mutlak dipertimbangkan. 

4. Perubahan sikap dan perilaku.  

 Adanya kompensasi yang layak dan adil bagi karyawan 

hendaknya dapat memperbaiki sikap dan perilaku yang tidak 

menguntungkan serta memengaruhi produktivitas kerja. Perubahan-

perubahan sikap dan perilaku ini tercermin dari ras tanggung jawab, 

pengalaman kesetiaan pada perusahaan. Serta motivasi dan perestasi 

yang menigkat dalam bekerja. 

5. Efisiensi biaya.  

 Program kompensasi yang rasional membantu organisasi untuk 

mendapatkan dan mempertahankan sumber daya manusia pada tingkat 

biaya yang layak. Dengan upah yang kompetitif organisasi dapat 

memperoleh keseimbangan dari etos kerja karyawan yang meningkat. 

6. Administrasi legalitas. 

 Dalam administrasi kompensasi juga terdapat batasan legalitas 

karena diatur oleh pemerintah dalam sebuah undang-undang. 

Tujuannya agar organisasi tidak sewenang-wenang memperlakukan 

karyawan sebagi aset perusahaan. 
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c.  Jenis- Jenis Kompensasi 

Jenis kompensasi terdiri atas:  

1. Kompensasi Finansial 

Adalah kompensasi baik langsung dan tidak langsung. Kompensasi 

langsung berupa bentuk upah, gaji, bonus, atau komisi. Kompensasi 

tidak langsung atau benefit, contohnya tunjangan keluarga. asuransi 

kesehatan. 

2. Kompensasi Non Finansial  

Kompensasi non finansial meliputi seperti pujian, pelatihan dan 

pengembangan karyawan, dan lingkungan kerja yang nyaman, tim 

kerja yang solid, fasilitas olah raga.  

Kedua jenis kompensasi tersebut bila diberikan organisasi dengan 

seimbang maka akan membantu perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuan. Apabila kompensasi yang diberikan kurang memadai, tidak 

memperhatikan prinsip keadilan maka dapat beresiko membuat 

karyawan meninggalkan perusahan dan akan membutuhkan waktu 

untuk penempatan karyawan Kembali. 

d.  Indikator-Indikator Kompensasi  

Adapun indikator kompensasi menurut Hasibuan (2017) yaitu:  

1. Gaji, Merupakan uang yang diberikan setiap bulan kepada pegawai 

sebagai balas jasa atas kontribusinya. 

2. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada 

para pegawai berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan 

atau banyaknya pelayanan yang diberikan. 
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3. Insentif, Merupakan imbalan finansial yang diberikan langsung 

kepada pegawai yang nya melebihi standar yang ditentukan; 

4. Tunjangan, Merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai 

tertentu sebagai imbalan atas pengorbanannya;  

5. Fasilitas, Merupakan sarana penunjang yang diberikan oleh 

organisasi. 

e.  Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Kompensasi 

Menurut ( Elmi, 2018 ) Dalam pemberian kompensasi terdapat sejumlah 

faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar faktor-faktor tersebut 

terbagi tiga, yaitu faktor intern organisasi, pribadi karyawan yang 

bersangkutan, dan faktor ekstern pegawai organisasi. 

1. Faktor Intern organisasi 

Contoh faktor intern organisasi yang mempengaruhi besarnya 

kompensasi adalah, 

a. Dana Organisasi  

Kemampuan organisasi untuk melaksanakan kompensasi tergantung 

pada dana yang terhimpun untuk keperluan tersebut. Terhimpunnya 

dana tentunya sebagai akibat prestasi- prestasi kerja yang ditujukan 

oleh karyawan. 

b. Serikat Pekerja 

Para pekerja yang tergabung dalam serikat pekerja yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan atau penetapan kopensasi dalam suatu 

perusahaan. Serikat pekerja dapat menjadi symbol kekuatan pekerja di 

dalam menuntut perbaikan nasib. 

2. Faktor Pribadi Karyawan  
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Contoh faktor pribadi karyawan yang mempengaruhi besarnya 

pemberian kompensasi adalah, 

a. Produktivitas kerja 

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh prestasi kerja. Prestasi kerja 

merupakan faktor yang diperhitungkan dalam penetapan 

kompensasi. Pengaruh ini memungkinkan karyawan pada posisi 

dan jabatan yang sama mendapatkan kompensasi yang berbeda. 

b. Posisi dan Jabatan 

Posisi dan jabatan berbeda berimplikasi pada perbedaan 

besarnya kompensasi. Posisi dan jabatan seseorang dalam 

organisasi menunjukan keberadaan dan tanggung jawabnya, 

maka semakin tinggi pula kompensasi yang diterimanya. Hal 

tersebut berlaku sebaliknya. 

c. Pendidikan dan Pengalaman  

Selain posisi dan jabatan, pendidikan dan pengalaman kerja juga 

merupakan faktor yang mempengarui besarnya kompensasi. 

Pegawai yang lebih berpengalaman dan berpendidikan lebih tinggi 

akan mendapat kompensasi yang lebih besar dari pegawai yang 

kurang pengalaman dan atau lebih rendah tingkat pendidikannya. 

Pertimbangan faktor ini merupakan wujud penghargaan organisasi 

pada keprofesional seseorang. Pertimbangan ini juga dapat 

memacu pegawai untuk meningkatkan pengetahuannya. 

d. Jenis dan Sifat Pekerjaan  

Besarnya kompensasi pegawai yang bekerja di lapangan berbeda 

dengan pekerjaan yang bekerja dalm ruangan, demikian juga 
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kompensasi untuk pekerjaan klerikal akan berbeda dengan 

pekrerjaan administratif. Pemberian kompensasi yang berbeda ini 

selain karena pertimbangan profesionalisme pegawai juga karena 

besarnya risiko dan tanggung jawab organisasi/ perusahaan 

pegawai yang bertugas di lapangan biasanya mendapat 

kompensasi 2- 3 kali lipat dari pekerjaan di dalam ruangan/ kantor. 

Besarnya kompensasi sejalan dengan besarnya resiko dan 

tanggung jawab yang dipikulnya. 

3. Faktor Ekstern 

Contoh faktor ekstern pegawai dan organisasi mempengaruhi 

besarnya kompensasi adalah sebagai berikut : 

a. Penawaran dan Permintaan Kinerja  

Besarnya nilai kompensasi yang ditawarkan suatu organisasi 

merupakan daya tarik calon pegawai untuk memasuki organisasi 

tersebut. Namun keadaan dimana jumlah tenaga kerja lebih besar 

dari lapangan kerja yang tersedia, besarnya kompensasi sedikit 

banyak menjadi terabaikan. 

b. Biaya Hidup 

Besarnya kompensasi terutama upah/gaji harus disesuaikan 

dengan besarnya biaya hidup ( cost of living ). Yang dimaksud 

biaya hidup disini adalah biaya hidup minimal. Paling tidak 

kompensasi, yang diberikan harus sama dengan atau diatas biaya 

hidup minimal. 

c. Kebijaksanaan Pemerintah 
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Sebagai pemegang kebijakan, pemerintah berupaya melindungi 

rakyatnya dari kesewenang-wenangan dan keadilan. Dalam 

kaitannya dengan kompensasi, pemerintah menentukan uapah 

minimum, jam kerja/hari, untuk pria dan wanita pada batas umur 

tertentu. Dengan peraturan tersebut pemerintah menjamin 

berlangsungnya proses kemakmuran bangsa sehingga dapat 

mencegah praktek-praktek organisasi. 

d. Kondisi Perekonomian Nasional  

Kompensasi yang diterima oleh pegawai di negara-negara maju 

lebih besar dari yang diterima negara-negara berkembang. 

Besarnya rata-rata kompensasi yang diberikan oleh organisasi-

organisasi dalam suatu negara mencerminkan kondisi 

perekonomian negara tersebut dan penghargaan negara terhadap 

sumber daya manusianya. 

2. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan kinerja pegawai terhadap perusahaan 

yang mampu meningkatkan keuntungan perusahaan karena dianggap 

membantu tercapainya tujuan peruasahaan. Produktivitas kerja juga 

merupakan bentuk perencanaan dan pengembangan industri yang akan 

berkontribusi bagi pengembangan ekonomi nasional secara tidak 

langsung (Oh & Novita, 2019). 

Produktivitas kerja menurut Sedarmayanti (2017) merupakan: 

“Produktivitas kerja (pegawai): perbandingan antara hasil yang dicapai 
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dan peran serta pegawai per satuan waktu. Atau sejumlah barang/jasa 

yang dapat dihasilkan seseorang/pegawai dalam jangka waktu tertentu” 

Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017:102), mengemukakan 

bahwa “Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Peran serta tenaga 

kerja di sini adalah penggunaan sumber daya serta efisien dan efektif”. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan  bahwa produktivitas 

merupakan apa yang dihasilkan oleh seorang pegawai baik berupa 

barang atau jasa dengan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki 

oleh pegawai tersebut. Oleh karena itu produktivitas dapat diartikan 

sebagai perbandingan antara input dengan output, karena apa yang 

dihasilkan oleh pegawai itu harus sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan sebelumnya, jadi adanya kesetaraan atau kesesuaian antara 

aturan dengan hasil yang dikerjakan oleh pegawai. 

b. Pengukuran Produktivitas Kerja 

Menurut Safitri (2019) bahwa terdapat lima dimensi yang digunakan 

untuk pengukuran produktivitas kerja sebagai berikut:  

1. Kualitas Pekerjaan 

Kualitas pekerjaan menghasilkan mutu yang dihasilkan. Menurut 

Laoli & Ndraha (2022), kualitas pekerjaan adalah hasil yang 

berkaitan dengan dengan mutu dari suatu hasil produk atau jasa 

karyawan, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

2. Kuantitas Pekerjaan  
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Pencapaian target termasuk ke dalam kuantitas pekerjaan atau 

hasil kerja yang sesuai dengan rencana organisasi. Ukuran 

kuantitas pekerjaan harus seimbang dengan kuantitas karyawan 

sehingga dengan adanya keseimbangan tersebut akan membuat 

tenaga kerja yang produktif agar dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dalam organisasi tersebut. 

3. Ketepatan Waktu  

Ketepatan waktu menyangkut pada seorang pegawai harus 

memandang waktu sebagai sumber daya yang harus di 

pergunakan dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan 

tugasnya.  

4. Semangat Kerja  

Semangat kerja menurut Moekijat dalam Wau (2022) menyatakan 

bahwa semangat kerja mendeskripsikan perasaan yang 

berhubungan dengan jiwa, kegembiraan, semangat dalam 

kelompok dan kegiatan.  

5. Disiplin Kerja  

Berhubungan pada pimpinan atau pegawai yang tepat pada 

waktu yang telah ditentukan untuk datang dan pulang kantor, 

melakukan tugas dengan penuh semangat dan mematuhi semua 

peraturan sehingga menghasilkan pekererjaan yang memuaskan 

baik itu kuantitas maupun kualitas (Larosa et al., 2022). 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas Menurut Sulistiyani 

dan Rosidah dalam Sunyoto (2015) yaitu: 
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1. Pengetahuan (knowledge)  

Pengetahuan dan keterampilan sesungguhnya yang mendasari 

pencapaian produktivitas kerja. Ada perbedaan substansial 

antara pengetahuan dan keterampilan. Konsep pengetahuan 

lebih berorientasi pada intelejensi, daya pikir dan penguasaan 

ilmu serta luas sempitnya wawasan yang dimiliki seseorang. 

Dengan demikian pengetahuan merupakan akumulasi hasil 

proses pendidikan baik yang diperoleh secara formal maupun 

non-formal yang memberikan kontribusi pada seseorang di 

dalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan. Dengan pengetahuan 

yang luas dan pendidikan yang tinggi, seorang karyawan 

diharapkan mampu melakukan pekerjaan dengan baik dan 

produktif.  

2. Keterampilan (skill)  

Keterampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional mengenai bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. 

Keterampilan diperoleh melalui proses belajar dan berlatih. 

Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis 

seperti keterampilan operasi komputer, membuat komputer, 

keterampilan bengkel mesin dan sebagainya. Dengan 

keterampilan yang dimiliki seorang karyawan diharapkan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara produktif. Keterampilan 
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merupakan variabel yang bersifat utama dalam membentuk 

produktivitas.  

3. Kemampuan (abilities)  

Abilities atau kemampuan terbentuk dari sebuah terbentuk dari 

sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai. 

Konsep ini jauh lebih luas, karena dapat mencakup sejumlah 

kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor 

pembentuk kemampuan. Dengan demikian jika seseorang 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi, 

diharapkan memiliki ability yang tinggi pula. Melalui kemampuan 

yang memadai maka seseorang dapat melaksanakan aktivitas 

dengan tanpa ada permasalahan teknik. 

4. Sikap (attitude) dan perilaku (behaviors)  

Sangat erat hubungan antara kebiasaan atau sikap dan perilaku. 

Sikap merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika sikap 

yang terpolakan tersebut memiliki implikasi positif dalam 

hubungannya dengan perilaku kerja seseorang maka akan 

menguntungkan, artinya jika sikap karyawan baik, maka hal 

tersebut dapat menjamin perilaku kerja juga baik. Misalnya 

seorang karyawan mempunyai kebiasaan masuk perusahaan 

tepat waktu, disiplin, maka perilaku kerja juga baik, artinya jika 

diberi tanggung jawab akan menepati aturan dan kesepakatan. 

Dengan demikian perilaku manusia akan ditentukan oleh sikap-

sikap yang telah tertanam dalam diri karyawan sehingga dapat 

mendukung kerja yang efektif. 
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d. Indikator- Indikator Produktivitas Kerja 

Selain faktor ada juga indikator-indikator Produktivitas Kerja menurut 

Sutrisno (2017):  

1. Kemampuan  

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 

seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang 

dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini 

memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diembannya kepada mereka.  

2. Meningkatkan hasil yang dicapai  

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil 

merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. 

Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-

masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.  

3. Semangat kerja  

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator 

ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam suatu 

hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri  

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan 

melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. 

Sebab semakin kuat tantangannya, pengembangan diri mutlak 

dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada 
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gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan 

untuk meningkatkan kemampuan karyawan.  

5. Mutu  

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang 

telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat 

menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan 

mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada 

gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya 

sendiri.  

6. Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan 

aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan bagian karyawan. 

3. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian  

1 Dian Satri 

Cahya 

Wardani, Arif 

Partono 

Prasetio 

(2018 

Pengaruh 

Kompensas

i Terhadap 

Produktivita

s Kerja 

Pegawai 

PT.Telkom 

Indonesia 

Witel 

Bekasi 

 

a. Kompensasi 

b. Produktivitas 

Kerja 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kuantitatif 

serta jenis 

penelitian 

deskriptif dan 

Hasil yang 

didapatkan pada 

penelitian ini 

yaitu hubungan 

antara tingkat 

presepsi 

pegawai atas 

pemberian 

kompensasi dari 

perusahaan dan 
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kausal tingkat 

produktivitas 

kerja pegawai 

sebesar 0,637 

yang berbeda 

pada kinerja 

kuat. Koefisen 

determinasi 

yang didapat 

dengan nilai R 

square sebesar 

40,6% sehingga 

disimpulkan 

bahwa 

kompensasi 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

produktivitas 

kerja pegawai di 

PT.Telkom 

Indonesia Witel 

Bekasi. 

2 Norika Ika, 

Grece Orlyn 

Sitompul 

(2022) 

Pengaruh 

Kompensas

i Dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivita

s Kerja 

Karyawan 

Bank 

Kalbar 

Pontianak 

a. Kompe

nsasi 

b. Disiplin 

Kerja 

c.  

Produktivitas 

Kerja 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kuantitatif 

serta jenis 

penelitian 

deskriptif dan 

kausal 

Hasil yang 

didapatkan dari 

penelitian ini 

yaitu variabel 

kompensasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas 

kerja, dilihat dari 

uji F 

menunnjukan F 

hitung 8.590 > f 

tabel 3.20 dan 

nilai signifikansi 

0.001 

3 Muhammad 

Husin, Desfi 

Marlisa 

Pengaruh 

Kompensas

i, Pelatihan 

a. Kompe

nsasi 

b. Pelatih

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 
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Nasution, M. 

Fazlur 

Rahman 

Daulay, Novi 

Afriani, 

Robert 

Arozatulo 

Zebua 

(2021) 

Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Produktivita

s Kerja 

Pegawai 

Dinas 

Perikanan 

Kota 

Tanjung 

Bali 

an 

c. Motiva

si Kerja 

d. Produk

tivitas Kerja 

kuantitatif kompensasi,pelt

ihan,dan 

motivasi kerja 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kerja pegawai 

4 Ni Wayan 

Fitriana Ayu 

Lestari, Isti 

Riana Dewi, 

Aan Kanivia 

(2021) 

Pengaruh 

Kompensas

i, 

Kompetensi

, Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Produktivita

s Kerja 

Pegawai 

PT.Jasa 

Marga 

(Persero) 

Tbk. 

Cabang 

Palikanci 

a. Kompensa

si  

b. Kompe

tensi 

c. Motiva

si Kerja 

d. Produk

tivitas Kerja 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

penelitian 

kuantitatif. 

Hasil dari 

penelitian ini 

ditemukan 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara variabel 

kompensasi, 

kompetensi, dan 

motivasi 

terhadap 

variabel 

produktivitas 

kerja pegawai 

pada PT. Jasa 

Marga Persero 

Tbk. Cabang 

Palikanci 

5 Lulut 

Widhayani, 

Erwin 

Syahputra, 

Anita 

Sumelva 

Dewi (2022) 

Pengaruh 

Kompensas

i Finansial 

Dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivita

s Kerja 

Karyawan 

di PT 

Instisumber 

Hasil 

Sempurana 

(HIS) Kediri 

a. Kompe

nsasi 

Finansial 

b. Disiplin 

Kerja 

c. Produk

tivitas Kerja 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

menggunaka

n jenis 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa variabel 

kompensasi 

finansial (X1) 

dan Disiplin 

Kerja (X2) 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

variabel 

produktivitas 

kerja (Y) di PT 
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Intisumber Hasi 

Sempurna (HIS) 

Kediri, hal ini 

terlihat dari nilai 

signifikan 

sebesar 0,000< 

0,05. 

6 Sivensius 

taek, 

Syeh arssery 

(2022 

Pengaruh 

Kompensas

i, Pelatihan 

Karyawan 

Dan 

Kompetensi 

Terhadap 

Produktivita

s Kerja Di 

PT 

Matahari 

Dept Store 

Artos Mall 

Magelang 

a. Kompe

nsasi  

b. Pelatih

an 

Karyawan 

c. Kompe

tensi 

d. Produk

tivitas Kerja 

Penelitian ini 

menggunaka

n penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunaka

n data primer 

Hasil penelitian 

ini diperoleh 

bahwa variabel 

kompensasi, 

pelatihan 

karyawan dan 

kompetensi 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan dan 

positif terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

matahari 

Department 

Store Artos 

Magelang 

sebesar 81,9% 

dan sisanya 

dipengaruhi oleh 

variabel yang 

lain. 

 

4. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir adalah dasar pemikiran peneliti untuk 

dikomunikasikan dengan orang lain. Sehingga hasilnya dapat dimengerti oleh 

orang lain maupun peneliti lainnya. Kerangka pikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti.  
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 Pada penelitian ini adapun hubungan variabel X dan Y kerangka 

pikir dalam penelitian ini yaitu kompensasi (X) dan produktivitas kerja (Y) 

sebagai variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 
5. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan yang bersifat, sementara terhadap 

permasalahan yang akan diteliti, sampai adanya bukti melalui data yang 

terkumpul. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hubungan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja  

Kompensasi merupakan hal yang sangat penting dalam sistem 

manajemen suatu instansi, tanpa adanya kompensasi laju pertumbuhan 

instansi akan melambat. Untuk itu, diperlukan cara untuk membangun 

kinerja pegawai demi meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini sangat 

rasional sebab menyangkut dengan kebutuhan personal, siapapun itu 

dan apa pun itu. Kompensasi diberikan semata-mata untuk kesejahteraan 

Kompensasi (X) 

1. Gaji  

2. Upah 

3. Insentiff 

4. Tunjangan  

5. Fasilitas 

(Menurut Hasibuan (2017) 

Produktivitas Kerja (Y) 

1. Kemampuan  

2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

3. Semangat Kerja 

4. Pengembangan Diri 

5. Mutu  

6. Efesiensi 

(Menurut Sutrisno (2017) 
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pegawai serta sebagai alat untuk membangun motivasi dan semangat 

kerja pegawai untuk lebih menghasilkan produktivitas kerja yang baik. 

Kompensasi merupakan hal yang sensitif apabila dikaitkan 

dengan kelayakan dalam memenuhi kebutuhan, apalagi semakin 

besarnya tingkat kebutuhan saat ini sehingga gaji yang di terima masih 

dirasa kurang cukup. Pemberian kompensasi yang makin baik akan 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan makin baik dan produktif 

(Cahya, Damare & Harjo, 2021; Hasibuan, 2017). 

Dian Satri Cahya Wardani, Arif Partono Prasetio (2018) yang 

menyatakan bahwa kompensasi mampu mempengaruhi produktivitas 

kerja seorang karyawan, yang dimana jika suatu intansi meningkatkan 

pemberian kompensasi, maka karyawan pun dengan semangat akan 

meningkatkan produktivitas kerja mereka. 

H : “Diduga kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas     

Kerja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian ini memakai metode kuantitatif karena data yang 

diolah yakni data rasio serta penelitian ini bertujuan guna mengetahui 

besarnya pengaruh faktor-faktor yang diteliti. Penelitian ini memakai metode 

deskriptif dengan tujuan untuk lebih memahami hubungan antar variabel 

dengan melihat lebih dekat unsur-unsur tertentu serta mendapat data yang 

relevan dengan kesulitan yang ada. Pendekatan kuantitatif ialah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, sebagai metode 

ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit 

atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2017). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini diakukan di dinas koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi 

Selatan yang beralokasikan di Jln.A.P.Pettarani No, Banta-Bantaeng, 

Rappocini, Makassar. Waktu penelitian untuk memperoleh data, penulis 

memperkirakan 2 bulan lamanya yaitu Juni sampai Agustus 2023. 

C.  Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

  Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Sulawesi Selatan yang diteliti dalam bentuk angka-angka yang 

dapat dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2. Sumber Data 
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a. Data primer, merupakan kumpulan data yang didapatkan dari Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan secara langsung.  

b. Data sekunder adalah tambahan data dari Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Selatan  yang relevan yang digunakan sebagai 

panduan atau referensi seprti jurnal, internet daan sumber data 

lainnya. 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Tujuan diadakan populasi yaitu agar dapat menentukan 

besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota sampel” Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai pada dinas koperasi dan ukm provinsi 

sulawesi selatan yang berjumlah 78 pegawai. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan teknik sampel 

jenuh, dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel yaitu 78 pegawai 

yang ada pada Dinas Koperasi dan Ukm Provinsi Sulawesi Selatan. Menurut 

Sugiyono (2017) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan berbagai cara yang 

disesuaikan dengan informasi yang diinginkan, antara lain dilakukan dengan:  

1. Observasi 

 Observasi, yaitu penelitian secara langsung pada objek penelitian, 

dimana data yang diperoleh untuk diolah berdasarkan hasil pengamatan 

secara langsung di lapangan. 

2. Kuesioner 

 Kuesioner, yaitu pengumpulan data melalui daftar yang berisi 

pertanyaan untuk diisi oleh masing-masing responden dengan harapan 

responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada 

dalam kuesioner. 

 

F. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kompensasi 

(X) 

Kompensasi (X) yang 

merupakan dorongan pada 

seseorang agar mau 

bekerja dengan baik dan 

agar lebih dapat mencapai 

kinerja yang lebih tinggi 

sehingga dapat menambah 

kemauan kerja dan motivasi 

seorang pegawai agar 

terciptanya suatu kinerja 

yang berkualitas sesuai 

dengan tujuan perusahaan. 

1. Gaji  

2. Upah  

3. Insentif 

 4. Tunjangan  

5. Fasilitas . 

 

Produktivitas 
Produktivitas kerja 

merupakan hubungan 

1. Kemampuan  

2. Meningkatkan 
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Kerja (Y) antara keluaran (barang-

barang atau jasa) dengan 

masukan (tenaga kerja, 

bahan,uang).Suatuperbandi

ngan antara hasil keluaran 

dan masukan.  

hasil yang dicapai  

3. Semangat kerja  

4. Pengembangan 

diri  

5. Mutu  

6. Efisiensi 

 

 

2. Pengukuran Variabel 
 

       Menurut Sugiyono (2017), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan. Adapun dari jawaban itu dapat diberi 

skor, dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Pengukuran variabel 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

          Sumber : sugiyono 2017 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan dalam 
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kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. 

Apabila r hitung > r tabel, maka item kuesioner tersebut valid,  

Apabila r hitung < r tabel, maka item kuesioner tersebut tidak valid. 

b. Uji Reabilitas 

 Uji Realibilitas dimaksud untuk mengukur suatu kosioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Realibilitas di ukur dengan uji 

statitistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.  

2. Uji Deskriptif 

 Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner berbentuk skla, Skala pengukuran termasuk peluang untuk 

dipakai sebagai dasar penentuan selang waktu didalam suatu alat ukur 

sehingga bisa menghasilkan data kuantitatif pada saat dipakai dalam alat 

ukur tersebut. 

3. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan dependen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Alat analisis yang dapat digunakan 

adalah dengan melihat tampilan plot atau data dapat juga 

menggunakan uji kolmogrov smirnov. Data analisis dengan bantuan 

komputer program SPSS. Data pengambilan keputusan berdasarkan 
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probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data dalam penelitian 

berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskadasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut 

homokedastisitas. Sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar 

Scatterplot. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan 

model regresi linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:  

1) Titik-titik data menyebar di atas, di bawah atau di sekitar angka 0  

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan dibawah saja 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali  

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah persamaan regresi yang 

menggambarkan dan menjelaskan pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen, dimana hubungan keduanya dapat 

digambarkan sebagai suatu garis lurus. Analisis dengan regresi 

sederhana digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh kompensasi 

terhadap produktivitas kerja pegawai, yang dapat dilihat sebagai berikut 
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Y = a + bX+ e 

Keterangan :  

Y = Produktivitas Kerja 

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

X = Kompensasi 

e = error 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial  

Uji parsial dengan uji t yang bertujuan menganalisis besarnya 

pengaruh masing-masing perubahan indevenden secara individual 

(parsial) terhadap perubahan dependen. Hasil dari uji t menunjukkan 

masing-masing pengaruh independen terhadap perubahan dependen 

jika p-value lebih kecil dari nyata yang telah ditentukan atau t hitung > t 

tabel. Hipotesis nol dan hipotesis alternative yang di usulkan dan diuji t 

adalah : 

1) t hitung > t tabel atau P-value < a, ditolak H0, yang berarti bahwa suatu 

faktor X memiliki pengaruh terhadap faktor Y.  

2) t hitung < t tabel atau P-value > a, diterima H0, yang berarti bahwa 

suatu faktor X tidak mempunyai pengaruh terhadap faktor Y. 

b. Uji Koefisien Determninasi 

Koefisien determinasi dipakai guna memprediksi seberapa besarkah 

kontribusi variabel independen ataupun variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y), serta nilai koefisien determinasi 

terlihat bagaimana pengaruh variabel X memberi kontribusi pada saat 
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yang bersamaan. Itu ada di variabel Y (bersama-sama) untuk tujuan 

pengecekan. Bisa dibilang bahwasanya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y semakin melemah seiring dengan semakin kecilnya nilai 

koefisien determinasi (R-kuadrat). Sebaiknya, semakin dekat 

koefisien deteminasi ke 1, semakin kuat pengaruh variabel X terhadap 

Y. Adapun besar kecilnya nilai koefesien deteminasi yang terhilat dari 

R Square yakni antara 01. Sedangkan jika terdapat R Square dengan 

minus (-), maka variabel X serta Y dikatakan tidak valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

33 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan

 Perkembangan Koperasi dari tahun ke tahun mendorong 

pemerintah untuk mendirikan suatu lembaga khusus yang menangani 

bidang perkoperasian. Melalui lembaga tersebut maka didirikanlah suatu 

Kantor yang diperuntukkan untuk menangani masalah-masalah 

perkoperasian di Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun pengaturan yang 

dilakukan di sektor perkoperasian ini terus mengalami perubahan dari 

tahun ketahun. Perubahan-perubahan yang pernah terjadi tersebut yaitu : 

1. Tahun 1973 Koperasi ini berada dibawah jajaran Departemen 

Perdagangan dan Koperasi Tahun 1983 s/d 1987 dibawah pembinaan 

Direktorat Transmigrasi. 

2. Tahun 1987 s/d 1993 dibawah pembinaan Direktorat Jenderal 

Departemen Koperasi dengan nama Kantor Wilayah Departemen 

Koperasi, Pembinaan Pengusaha Kecil dan Menengah. 

3. Setelah terbentuknya Kabinet Reformasi pada tahun 1998 Kantor 

Wilayah Departemen Koperasi, Pembinaan Pengusaha Kecil dan 

Menengah diganti menjadi Kantor Wilayah Departemen Koperasi, 

Pengusaha Kecil dan Menengah Provinsi Sulawesi Selatan. 

4. Pada Tahun 2001 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi 

Selatan Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Kantor 
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Wilayah Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sulawesi Selatan diganti menjadi Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah dan berlaku sampai sekarang. Surat Keputusan 

tersebut disahkan di Makassar pada tanggal 31 Januari 2001. 

Berdasarkan Surat Keputusan tersebut, Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah bertanggung jawab kepada Gubernur Sulawesi 

Selatan melalui Sekertaris Daerah. 

2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan 

Visi 

“Menjadikan Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) 

Sebagai Pilar Perekonomian Sulawesi Selatan” 

            Misi 

a. Memberdayakan Koperasi dan Ukm untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan. 

b. Memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan peran Koperasi 

dan Ukmdalam menurunkan jumlah kemiskinan dalam rangka 

mewujudkan Sulawesi Selatan sebagai simpl jejarin ekselarasi 

perekonomian masyarakat. 

c. Pengembangan Koperasi dan Ukm yang berbasis kebersamaan 

merupakan solusi untuk mewujudkan berbagai kepentingan dalm 

pembangunan. 

d. Memberdayakan Koperasi dan Ukm untuk menjadi kenggaan dan 

tumpuan harapan hidup yang sesuai dengan aturan agar menjadi 

lebih produktif. 
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e. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM), daya saing, nilai tambah 

produktivitas produk. 

3. Struktur Organisasi dinas koperasi dan UKM provinsi sulawesi 

selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan 

  

Job Description 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Gubernur 

menyelenggarakan urusan pemerintahan Bidang Koperasi, Usaha Kecil, 

dan Menengah yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah. 

KEPALA DINAS 

SEKRETARIS 
KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

BIDANG KELEMBAGAAN 
DAN PENGAWASAN 

SUB BAGIAN UMUM, 

KEPEGAWAIAN, DAN 

HUKUM 

SUB KOORDINATOR DAN 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 
 

SUB BAGIAN 

KEUANGAN 
SUB BAGIAN 

PROGRAM 

BIDANG PEMBERDAYAAN 

DAN PENGEMBANGAN 

KOPERASI DAN USAHA KECIL 

SUB KOORDINATOR 

DAN KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 

UPT PLUT UPT DIKLATKOP 
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2. Sekretaris  

Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

mengoordinasikan kegiatan, memberikan pelayanan teknis dan 

admidistrasi penyusunan program, pelaporan, umum, kepegawaian, 

hukum, dan keunggulan dalam lingkungan Dinas. 

a. Sub-bagian Program dipimpin oleh Kepala Sub-bagian yang 

mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam mengumpulkan bahan 

dan melakukan penyusunan program, penyajian data, dan informasi, 

serta penyusunan laporan. 

b. Sub-bagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum dipimpin oleh Kepala 

Sub-bagian yang mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam 

mengumpulkan bahan dan melakukan urusan ketatausahaan, 

administrasi pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan barang, 

urusan rumah tangga serta mengelola adminisrtasi dan laoparan 

keuangan. 

c. Sub-bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala Sub-bagian yang 

mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam mengumpulkan bahan 

dan melakukan pengelolaan administrasi dan laporan keuangan. 

3. Bidang Kelembagaan dan Pengawasaan  

Bidang Kelembagaan dan Pengawasan dipimpin oleh Kepala Bidang 

yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis 

bidang kelembagaan dan pengawasan koperasi. 

4. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dan Usaha 

Kecil 
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Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Kopersi dan Usaha Kecil 

dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepala 

Dinas dalam mengkoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan teknis di bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi 

dan Usaha Kecil. 

5. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional  

Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional Mempunyai 

tugas koordinasi penyusunan rencana, pelaksanaan, dan pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi serta laporan pada suatu kelompok sub-

substansi pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi. 

6. UPT PLUT 

Mempunyai tugas Membantu melaksankan urusan Pemerintahan 

bidang Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Berdasarkan 

azas Otonomi dan Tugas Pembantuan. 

7. UPT DIKLATKOP 

Mempunyai tugas pokok memimpin, menyusun kebijakan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi tugas UPTD Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

diklasifikasifikasikan menjadi dua kategori yaitu responden yang 

berjenis kelamin laki – laki dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Jenis Kelamin 

No Kategori 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Laki – Laki  42 53,8% 

2 Perempuan 36 46,2% 

Total 78 100% 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat dilihat dari responden adalah 

laki – laki yang berjumlah 42 orang (53,8%), dan 36 orang (46,2%) 

yang berjenis kelamin perempuan. Dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden adalah laki – laki. 

b. Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dikategorikan menjadi 

tiga kategori yakni pegawai dengan masa kerja < 30 tahun, 31 – 40 

tahun, dan di atas 40 tahun. Berikut tampilan tabel karakteristik 

responden berdasarkan usia: 
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Tabel 4.2 

 Karakteristik Usia 

No Kategori 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 < 30 tahun 21 26,9% 

2 31 – 40 tahun 33 42,3% 

3 > 40 tahun 24 30,8% 

Total 78 100% 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa 21 (26,9%)   orang 

pegawai berusia antara < 30 tahun. 33 (42,3%)  orang berusia antara 

31 – 40 tahun. Sementara 24 (30,8%) orang berusia di atas 35 tahun. 

Dapat dilihat bahwa mayoritas responden berusia antara 31 – 40 

tahun tahun. 

c. Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir terbagi 

menjadi tiga kategori S1, S2, dan lainnya. Berikut tampilan tabel 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir: 

Tabel 4.3 

            Karakteristik Pendidikan Terakhir 

No Kategori 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 S1 41 52,6% 

2 S2 19 24,4% 

3 Lainnya 18 23,1% 

Total 78 100% 

Sumber: data diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahu bahwa pegawai dengan 

pendidikan terakhir S1 sebanyak  41 (52,6%) orang  pegawai, 19 

(24,4%) orang pegawai memiliki pendidikan terakhir S2, dan sisanya 

menjawab lainnya sebanyak 18 (23,1%) orang pegawai. Dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden adalah S1. 

d. Masa Kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dikategorikan 

menjadi tiga kategori yakni pegawai dengan masa kerja < 10 tahun, 

11 – 20 tahun, dan di atas 20 tahun. Berikut tampilan tabel 

karakteristik responden berdasarkan masa kerja: 

Tabel 4.4 

 Karakteristik Masa Kerja 

No Kategori 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 < 10 tahun 17 21,8% 

2 11 – 20 tahun 27 34,6% 

3 > 20 tahun 34 43,6% 

Total 78 100% 

Sumber: data diolah (2023) 

 Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa 17 (21,8%) orang memiliki 

masa kerja < 10 tahun, 27 (34,6%) orang memiliki masa kerja antara 

11 – 20 tahun. Sementara 34 (43,6%) orang memiliki masa kerja di 

atas 20 tahun. Dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki 

masa kerja di atas 20 tahun. 
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2. Penentuan Range 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan bobot tertinggi 

ditiap pernyataan adalah 5 dan bobot rendah adalah 1. Dengan jumlah 

responden sebanyak 73 orang maka range dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
skor tertinggi −  skor terendah

5
 

Skor tetringgi = 73 x 5 = 365 

Skor terendah = 73 x 1 = 73 

 Sehingga range yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
365 − 73

5
 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  59 

Maka, range skornya : Sangat rendah 

   : Rendah 

   : Cukup tinggi 

   : Tinggi 

   : Sangat tinggi 

3. Deskripsi Variabel Kompensasi (X) dan Perhitungan Skor 

Kompensasi pada penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator 

gaji, upah, insentif, tunjangan dan fasilitas. Masing – masing indikator 

memilitik dua item pernyataan. Berikut tampilan tabel deskripsi variabel 

kompensasi: 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Variabel Kompensasi (X) 

Indikator Item 

Tanggapan Responden 

Jumlah STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Gaji 
X.1 - - 8 28 42 346 

X.2 - - 10 31 47 389 

Upah 
X.3 - - 2 36 40 350 

X.4 - - 11 28 39 340 

Insentif 
X.5 - - 6 33 39 345 

X.6 - - 9 26 43 346 

Tunjangan 
X.7 - - 6 38 34 340 

X.8 - - 5 39 34 341 

Fasilitas 
X.9 - - 6 31 41 347 

X.10 - - 1 36 41 352 

Rata-Rata 349,60 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan tanggapan responden 

terhadap pernyataan yang dilampirkan mengenai kompensasi maka 

diperoleh jawaban yang umumnya menyatakan sangat setuju dengan 

rata – rata skor 349,60 dan secara keseluruhan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Indikator dengan skor tertinggi yaitu gaji. Sedangkan yang 

paling rendah yaitu tunjangan. 

4. Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja (Y) dan Perhitungan Skor 

Produktivitas kerja pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 

indikator kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu, dan efisiensi. masing – masing indikator 

memilitik dua item pernyataan. Berikut tampilan tabel deskripsi variabel 

produktivitas kerja. 
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Tabel 4.6 

Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Indikator Item 

Tanggapan Responden 

Jumlah STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

Kemampuan 
Y.1 - - 5 39 34 341 

Y.2 - - 7 43 28 333 

Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

Y.3 - - 7 37 34 339 

Y.4 - - 5 48 25 332 

Semangat kerja 
Y.5 - - 4 52 22 330 

Y.6 - - 4 47 27 335 

Pengembangan diri 
Y.7 - - 4 48 26 334 

Y.8 - - 2 45 31 341 

Mutu 
Y.9 - - 1 48 29 340 

Y.10 - - 6 44 28 334 

Efisiensi 
Y.11 - - 3 47 28 337 

Y.12 - - 3 47 28 337 

Rata-Rata 335,90 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan tanggapan responden 

terhadap pernyataan yang dilampirkan mengenai produktivitas kerja 

maka diperoleh jawaban yang umumnya menyatakan sangat setuju 

dengan rata – rata skor 335,90 dan secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Indikator dengan skor tertinggi yaitu pengembangan 

diri. Sedangkan yang paling rendah yaitu semangat kerja. 

5. Deskriptif Statistik 

Deskriptif statistik digunakan melihat karakteristik data atau variabel 

penelitian, seperti nilai minimum, maksimum, rata – rata (mean) dan 

standar deviasi. Hasil deskriptif statistik dapat ditampilkan pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.7 

Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 78 32 50 44,18 3,709 

Y 78 41 60 51,71 4,470 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai N (sampel) sebanyak 78 

responden. Kompensasi (X) memiliki nilai minimum 32 dan nilai 

maksimum 50 dengan mean sebesar 44,18 serta standar deviasi sebesar 

3,709. Sementara produktivitas kerja (Y) memiliki nilai minimum 41 dan 

nilai maksimum 60 dengan mean 51,71 serta standar deviasi 4,470. 

6. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Butir kuisioner dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r 

tabel. Berikut adalah hasil uji validitas variabel kompensasi (X), 

produktivitas kerja (Y). 
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Tabel 4.8 

Uji Validitas 

Variabel Item Rtabel Rhitung 
Nilai 

Sig 
Keterangan 

Kompensasi 

(X1) 

X.1 0,2227 0,471 0,000 Valid 

X.2 0,2227 0,396 0,000 Valid 

X.3 0,2227 0,597 0,000 Valid 

X.4 0,2227 0,423 0,000 Valid 

X.5 0,2227 0,524 0,000 Valid 

X.6 0,2227 0,695 0,000 Valid 

X.7 0,2227 0,674 0,000 Valid 

X.8 0,2227 0,728 0,000 Valid 

X.9 0,2227 0,701 0,000 Valid 

X.10 0,2227 0,675 0,000 Valid 

Produktivitas 

Kerja 

(Y) 

Y.1 0,2227 0,588 0,000 Valid 

Y.2 0,2227 0,688 0,000 Valid 

Y.3 0,2227 0,566 0,000 Valid 

Y.4 0,2227 0,756 0,000 Valid 

Y.5 0,2227 0,667 0,000 Valid 

Y.6 0,2227 0,704 0,000 Valid 

Y.7 0,2227 0,719 0,000 Valid 

Y.8 0,2227 0,712 0,000 Valid 

Y.9 0,2227 0,801 0,000 Valid 

Y.10 0,2227 0,530 0,000 Valid 

Y.11 0,2227 0,683 0,000 Valid 

Y.12 0,2227 0,486 0,000 Valid 

Sumber: data diolah (2023) 
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Berdasarkan Tabel 4.8  diketahui bahwa seluruh nilai Rhitung untuk 

item pernyataan kuesioner pada variabel penelitian yang digunakan 

menghasilkan nilai Rhitung yang lebih besar dari nilai Rtabel dimana nilai 

Rtabel untuk jumlah sampel (N = 78) adalah sebesar 0,2227 sehingga 

seluruh item pernyataan pada masing – masing variabel dapat 

dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu alat ukur 

mengukur dengan stabil dan konsisten. Besarnya tingkat realibilitas 

ditunjukkan oleh koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Jika nilai 

hitung cronbach alpha > 0,60 maka reliabilitas dapat diterima atau 

dengan kata lain pengujian tersebut bisa dikatakan reliabel.Pengujian 

dari reliabilitas untuk masing-masing variable diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
N of Items 

Keterangan 

Kompensasi  0,780 10 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0,878 
12 Reliabel 

Sumber: data diolah (2023) 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai cronbach Alpha dari masing-

masing variabel sudah lebih besar dari 0.60 sehingga dapat dikatakan 

bahwa reliabilitas untuk kuesioner sudah dapat diterima. 
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7. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Adapun metode 

yangdigunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan 

distribusi normal. Hasil uji normal probabilitas plot dapat dilihat pada 

gambat berikut: 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Probabilitas Plot 

  
Sumber: data diolah (2023) 

Pada hasil uji normal probability plot, perhatikan titik-titik dan garis 

diagonal. Jika titik-titik mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak 

melebar terlalu jauh, maka dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. Namun, jika titik-titik melebar terlalu jauh dari garis diagonal, 

maka dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  
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b. Uji Heteroskadastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut 

homokedastisitas. Sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Berikut adalah hasil uji heteroskadastisitas 

menggunakan scatterplot: 

Gambar 4.3.  

Uji Heteroskadastisitas 

 
Sumber: data diolah (2023) 

Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa tidak terjadi 

heteroskadastisitas karena titik-titik data menyebar di atas, di bawah  

atau di sekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas 

dan dibawah saja. 

 

 



49 
 

 
 

8. Analisis Regresi Sederhana 

Regresi sederhana bertujuan untuk mengerahui apakah variabel X 

berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel Y. Berikut adalah hasil 

regresi sederhana kompensasi terhadap produktivitas kerja: 

Tabel 4.10 

Analisis Regresi Sederhana 

Variabel Bebas Variabel 

Terikat 

B Beta t Sig. Ket. 

Kompensasi Produktivitas 

Kerja 

0,521 0,432 4,182 0.000 Diterima 

 

R = 0,432 

R Square = 0,187 

F = 17,487                   Sig = 0,000 

Y = 28,682 + 0,521 X1 + e 

Sumber: data diolah (2023) 

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan 

secar rinci bahwa nilai konstanta (a) sebesar 28,682 hal ini berarti jika 

kompensasi tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol (0) maka 

besarnya produktivitas kerja yaitu 28,682. Sementara, nilai koefisien 

regresi untuk variabel kompensasi (X) adalah sebesar 0,521. Dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa kompensasi (X) berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja, hal ini menunjukkan bahwa ketika 

kompensasi (X) meningkat sebesar 1% maka produktivitas kerja (Y) akan 

meningkat sebesar 0,521. 
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9. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan taraf signifikan 

sebesar 0,05. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui bahwa t-hitung 

kompensasi (X) sebesar 4,182 dengan taraf signifikansi kompensasi 

(X) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada 

penelitian ini diterima. 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Hasil perhitungan koefisien determinasi pada nilai R Square yaitu 

0,187 atau 18,7%, yang menunjukkan bahwa variasi dari produktivitas 

kerja (Y), dapat dijelaskan kompensasi, sedangkan sisanya sebesar 

81,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini seperti motivasi, gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

faktor lainnya. 

C. Pembahasan 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sulawesi Selatan. dengan t-hitung sebesar 4,182 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Pengaruh positif artinya apabila kompensasi yang diberikan 

meningkat, maka produktivitas kerja pun akan meningkat. Signifikan 

artinya kompensasi yang berupa upah, insentif, tunjangan dan fasilitas 
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yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan 

mampu mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil jawaban pegawai pemberian kompensasi sudah 

tergolong sangat baik. Pemberian kompensasi sangat penting bagi 

pegawai, karena besar kecinya kompensasi merupakan ukuran terhadap 

prestasi kerja pegawai. Apabila Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sulawesi Selatan ingin memikat pegawai yang cukup dan 

mempertahankan pegawai yang telah ada, maka pimpinan Koperasi 

harus bisa menerapkan kompensasi yang layak dan seimbang dengan 

tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh pegawai kepada Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan, serta mengatur pemberian 

kompensasi tesebut tepat pada waktunya 

Kompensasi merupakan hal yang sangat penting dalam sistem 

manajemen suatu instansi, tanpa adanya kompensasi laju pertumbuhan 

instansi akan melambat. Untuk itu, diperlukan cara untuk membangun 

kinerja pegawai demi meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini sangat 

rasional sebab menyangkut dengan kebutuhan personal, siapapun itu 

dan apa pun itu. Kompensasi diberikan semata-mata untuk kesejahteraan 

pegawai serta sebagai alat untuk membangun motivasi dan semangat 

kerja pegawai untuk lebih menghasilkan produktivitas kerja yang baik.  

Diketahui bahwa dengan memberikan kompensasi dengan jumlah 

lebih banyak akan diterima oleh pegawai sebab setara dengan tenaga 

dan kemampuan yang dikeluarkan serta menghargai kerjakeras pegawai, 

maka dengan bekerja dengan tekun dan mengerahkan berbagai upaya 
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untuk menghasilkan hasil kerja yang lebih baik sehingga kinerjanya dapat 

lebih ditingkatkan, pegawai akan bertindak lebih profesional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dian Satri Cahya Wardani, Arif 

Partono Prasetio (2018) yang menyatakan bahwa kompensasi mampu 

mempengaruhi produktivitas kerja seorang karyawan, yang dimana jika 

suatu intansi meningkatkan pemberian kompensasi, maka karyawan pun 

dengan semangat akan meningkatkan produktivitas kerja mereka.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, 

semakin besar kompensasi yang diberikan kepada pegawai, maka pegawai 

akan lebih giat dan bersemangat dalam meningkatkan produktivitas kerjanya.    

Dengan terlaksananya pemberian kompensasi yang sesuai dengan 

kemampuan, tenaga dan kerja keras pegawai, maka pegawai akan lebih 

bersikap profesional dalam bekerja. Pegawai akan lebih bersungguh – 

sungguh dan melakukan berbagai upaya untuk mencapai kinerja yang efektif 

dan efisien, sehingga kinerjanya akan lebih meningkat. 

B. Saran 

1. Bagi Instansi 

Meskipun pemberian kompensasi pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sulawesi Selatan sudah dinilai sangat baik, akan tetapi perusahaan 

diharapkan agar tetap transparan dan adil dalam memberikan 

kompensasi kepada pegawainya sesuai dengan beban kerja yang 

diberikan, dalam upaya meningkatkan proroduktivitas kerja pegawai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti dapat memperluas penelitian dengan meninjau faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Assalammualaikum Wr. Wb  

Bapak/Ibu, Saudara(i) yang kami hormati, kami sedang melakukan 

penelitian dengan berjudul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Pada Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Sulawesi Selatan”.  

Saya harapkan agar Anda untuk mengisi jawaban yang sesuai dengan 

kriteria dan mohon untuk tidak mengosongkan jawaban. Hasil survei tidak untuk 

dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan peneliti semata. Atas bantuan, 

kesediaan waktu, dan kerja sama Anda, kami ucapkan Terima Kasih. 

Wasalammualaikum Wr. Wb. 

 

      Peneliti 

 

      Fila Rahmadiah 
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Petunjuk Pengisian 

1. Isilah data diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada 

identitas responden. 

2. Berilah tanda ( √ ) pada setiap kolom pilihan jawaban yang ada. 

Identitas Responden 

Nama    : ......................................................................... 

Jenis Kelamin   : ......................................................................... 

Usia    : ......................................................................... 

Pendidikan Terakhir  : ......................................................................... 

Masa Kerja   : ......................................................................... 

Keterangan 

SS = Sangat setuju diwakili oleh angka 5 

S  = Setuju diwakili oleh angka 4 

KS  = Kurang setuju diwakili oleh angka 3 

TS  = Tidak setuju diwakili oleh angka 2 

STS  = Sangat tidak setuju diwakili oleh angka 1 
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1. Kompensasi (X) 

 

No Indikator Pernyataan  
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 

Gaji 

Gaji yang diterima pegawai sudah 
sesuai dengan beban kerja 

          

2 

Gaji yang saya terima sesuai 
dengan kemampuan kerja yang 
saya miliki 

          

3 

upah  

Upah yang saya terima telah sesuai 
dengan pekerjaan            

4 
Upah yang diterima pegawai telah 
memenuhi kebutuhan           

5 

Insentif 

Insentif yang diterima pada pegawai 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 
Sulawesi Selatan sudah sesuai 
dengan hasil kerja 

          

6 

Saya merasa mampu untuk meraih 
insentif sesuai dengan target pribadi 

          

7 

Tunjangan 

Setiap tahun pegawai mendapat 
tunjangan hari raya 

          

8 
Tunjangan yang diterima dapat 
memenuhi kebutuhan           

9 

Fasilitas  

Perusahaan menyediakan fasilitas 
berupa kendaraan untuk 
mempermudah pegawai  melakukan 
pekerjaan 

          

10 
Fasilitas kantor (seragam kerja, 
tempat parkir, kantin, tempat ibadah,           
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2. Produktivitas Kerja (Y) 

NO Indikator Pernyataan  
Jawaban  

STS TS KS S SS 

1 

Kemampuan 

Saya memiliki keterampilan yang 
sangat baik dalam melaksanakan 
tugas 

          

2 
Tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan sesuai dengan 
kemampuan 

          

3 

Meningkatkan 
hasil yang 

dicapai 

Dalam menyelesaikan pekerjaan, 
harus mendapatkan hasil yang 
terbaik 

          

4 
Jumlah dari hasil pekerjaan yang 
ditangani selalu memenuhi target 
yang telah ditetapkan  

          

5 

Semangat 
Kerja 

Saya berusaha menyelesaikan 
pekerjaan sebelum batas waktu 
yang ditentukan  

          

6 

Saya tidak pernah mengeluh dan 
merasa berat terhadap beban 
pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab           

7 

Pengembangan 
Diri 

Saya selalu berusaha memperbaiki 
kesalahan yang saya lakukan dalam 
melaksanakan pekerjaan 

          

8 
Saya selalu mengikuti pelatihan 
yang diadakan oleh kantor untuk 
meningkatkan keahlian   

          

9 

Mutu 

Saya selalu berusaha untuk  
meningkatkan kualitas kerja saya  

          

10 
Hasil kerja saya selama ini sesuai 
dengan kualitas yang telah           

peralatan kerja) lengkap dan 
memadai 
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ditentukan  

11 

Efesiensi 

Saya sangat menjaga ketepatan 
waktu dan kesempurnaan hasil 
pekerjaan  

          

12 

Waktu yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan 
sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan            

 

---TERIMA KASIH--- 
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LAMPIRAN 2  

JAWABAN RESPONDEN 

1. Kompensasi (X) 

NO 
KOMPENSASI 

TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

6 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

7 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

8 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 38 

9 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

12 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 37 

13 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 46 

14 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

15 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

16 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 40 

17 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 44 

20 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 46 

21 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

22 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 45 

23 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

24 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

25 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 43 

26 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 

27 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 45 

28 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

29 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

30 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

31 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 

32 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 39 

33 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 46 
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34 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 44 

35 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 46 

36 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 

37 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

38 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 

39 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

40 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 45 

41 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

42 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

43 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 45 

44 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

45 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 45 

46 5 5 5 3 3 5 4 4 5 5 44 

47 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 42 

48 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47 

49 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 40 

50 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

51 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

52 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

53 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 

54 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

55 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

56 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

57 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 44 

58 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

59 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 40 

60 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 44 

61 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

62 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

63 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

64 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

65 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

66 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 39 

67 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 4 4 5 3 5 3 5 4 4 5 42 

70 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

71 4 3 5 3 5 5 5 4 3 5 42 

72 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

74 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 
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75 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

76 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 38 

77 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
 

2. Produktivitas Kerja (Y) 

No 
PRODUKTIVITAS KERJA 

TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

6 5 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 50 

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 49 

8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 49 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 

10 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 55 

11 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 53 

12 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 54 

13 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 56 

14 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 55 

15 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 55 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

18 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 52 

19 4 4 3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 47 

20 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

21 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 53 

22 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 49 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 50 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 

26 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

27 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 55 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
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32 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 54 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

35 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 55 

36 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 53 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

38 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 47 

39 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 53 

40 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 

47 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

48 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 53 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

50 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

51 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

53 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 

54 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

55 5 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 49 

56 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

57 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 48 

58 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

59 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 

60 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53 

61 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 52 

62 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

63 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 56 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 

65 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 56 

66 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

67 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

68 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

69 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

71 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 51 

72 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 
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73 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 52 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

77 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

78 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 54 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI OUTPUT SPSS 

Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Uji Validitas Kompensasi 
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Uji Validitas Produktivitas Kerja 

 

Uji Reabilitas Kompensasi 

 

Uji Reabilitas Produktivitas Kerja 
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Uji Normalitas  

 

Uji Regresi Linear Sederhana 
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Uji Heteroskadastisitas 

 

Uji t ( Parsial) 
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Uji f (Simultan) 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

(Dokumentasi 1 ibu Dra. Nining Selviani) 

 

(Dokumentasi 2 Ibu Yuniar, S.E.) 

 

(Dokumentasi 3 Ibu Hamida, S.E.) 
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